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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor budaya, faktor sosial dan faktor pribadi dalam 

pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 

100 orang. Metode analisis menggunakan alat analisis dengan bantuan program SPSS Output Interpretations. 

Hasil penelitian Uji F ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Faktor Budaya, Faktor 

Sosial dan Faktor Pribadi secara bersama-sama (simultan) terhadap keputusan pembelian roti Jordan dengan 

nilai f hitung (75,439) > lebih besar dari nilai F tabel (2,699) dan nilai signifikan (0,000). Selanjutnya 

berdasarkan hasil Uji T untuk variabel Faktor Budaya (X1) diperoleh nilai Thitung (2,093) > lebih besar dari 

nilai T tabel (1,984), dengan nilai t signifikan sebesar (0,039) > lebih besar dari nilai (0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Faktor Budaya (X1) secara pribadi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y) roti Jordan. sedangkan variabel Faktor Sosial (X2) memperoleh nilai Thitung sebesar 

(3,029) > lebih besar dari nilai Ttabel (1,984) dan nilai t signifikan sebesar (0,03) < lebih kecil dari (0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Faktor Sosial (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) pada Jordan Bread. Dan variabel Faktor Pribadi (X3) memperoleh nilai Thitung (7,948) > lebih 

besar dari nilai Ttabel (1,984) dan nilai t signifikan sebesar (0,00) < lebih kecil dari (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Pribadi (X3) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

pada Jordan Bread. 

Kata Kunci : aktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor Pribadi (Personal) dan Keputusan Pembelian 

 

Abstract: This research aims to analyze cultural factors, social factors and personal factors in decision making. 

This research uses quantitative methods. The sample in this research was 100 people. The analysis method uses 

analysis tools with the help of the SPSS Output Interpretations program. The results of this F Test research show 

that there is a positive and significant influence of Cultural Factors, Social Factors and Personal Factors 

simultaneously (simultaneously) on the decision to purchase Jordan bread with a calculated f value (75.439) > 

greater than the F table value (2,699) and significant value (0.000). Furthermore, based on the results of the T 

Test for the Cultural Factor variable (X1), the Tcount value (2.093) is > greater than the Ttable value (1.984), 

with a significant t value of (0.039) > greater than the value (0.05), so it can be it was concluded that Cultural 

Factors (X1) personally had a significant influence on purchasing decisions (Y) for Jordan bread. while the 

Social Factor variable (X2) obtained a Tcount value of (3.029) > greater than the Ttable value (1.984) and a 

significant t value of (0.03) <smaller than (0.05), so it can be concluded that the Social Factor ( X2) partially has 

a significant effect on Purchase Decisions (Y) on Jordan Bread. And the Personal Factor variable (X3) obtained 

a Tcount value (7.948) > greater than the Ttable value (1.984) and a significant t value of (0.00) <smaller than 

(0.05) so it can be concluded that the Personal (Personal) (X3) partially has a significant influence on Purchase 

Decisions (Y) on Jordan Bread. 
Keywords: Cultural Factors, Social Factors, Personal (Personal)  Factors  and Purchasing Decisions 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan industri membawa dampak bagi kehidupan manusia 

terutama dunia usaha. Persaingan yang ketat terjadi antara pengusaha untuk memperebutkan 

pangsa pasar yang ada. Semakin luasnya persaingan mengharuskan pengusaha lebih jeli 

dalam mengantisipasi keadaan pasar. Pemasaran sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan 

dalam menghadapi persaingan untuk mendapatkan laba. Pengusaha dituntut mengembangkan 

produknya, menetapkan harga, mengadakan promosi dan mendistribusikan produk dengan 

efektif.  

Perusahaan umumnya mengalami kesulitan untuk memahami perilaku konsumen secara 

tepat dan benar karena banyaknya faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen. Abdullah 

dan Tantri (2012: 134) mengemukakan bahwa perilaku pembeli dipengaruhi oleh empat 

faktor utama: budaya (kultur, subkultur dan kelas sosial), sosial (kelompok acuan, keluarga 

serta peran dan stasus), pribadi (umur dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, 
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gaya hidup serta kepribadian dan konsep diri) dan psikologis (motivasi, persepsi, 

pengetahuan serta keyakinan dan sikap). 

UMKM merupakan unit usaha yang lebih banyak jumlahnya dibandingkan usaha industri 

berskala besar dan memiliki keunggulan dalam menyerap tenaga kerja lebih banyak dan juga 

mampu mempercepat proses pemerataan sebagai bagian dari pembangunan (Yulirahmini, 

2017).  

Salah satu daerah sebagai pusat perkembangan UMKM di Nusa Tenggara Barat (NTB) 

adalah Kabupaten Lombok Barat berada pada urutan kedua perkembangan UMKM terbesar 

di NTB dari total sepuluh kabupaten kota di Nusa Tenggara Barat (BPS NTB, 2018).  

PT Mataram Pusaka Abadi adalah perusahaan yang memiliki merek dagang Jordan 

Bakery di Mataram, Indonesia. Perusahaan ini didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan 

dan mendistribusikan berbagai jenis roti dan kue berkualitas tinggi kepada masyarakat. 

Meskipun tidak memiliki informasi spesifik tentang sejarah berdirinya PT Mataram Pusaka 

Abadi, namun dapat diasumsikan bahwa perusahaan ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan 

pasar akan produk roti berkualitas di wilayah Mataram. Dengan merek dagang Jordan 

Bakery, perusahaan ini telah berhasil membangun reputasi sebagai penyedia roti dan kue 

terpercaya di daerah tersebut. 

 

Landasan Teori 

1.Faktor Budaya 

Faktor budaya merupakan hal yang sangat penting dalam perilaku pembelian yang 

mana faktor budaya ini terdiri dari budaya dan kelas sosial. Budaya merupakan penentu 

keinginan dan perilaku yang paling dasar. Kelas sosial adalah pembagian dalam masyarakat 

yang relative homegen dan permanen, yang tersusun secara hirartis dan yang para anggotanya 

menganut nilai, minat, dan perilaku yang serupa (Philip Kotler 2016:166).  

2. Faktor Sosial 

Menurut Kotler dankeller 2016;179. Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosial, seperti Kelompok Acuan (semua kelompok yang mempunyai pengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Kelompok acuan 

memperkenalkan perilaku dan gaya hidup baru kepada seseorang,mereka mempengaruhi 

sikap dan konsep diri, dan mereka menciptakan tekanan kenyamanan yang dapat 

mempengaruhi pilihan produk dan merek), Keluarga (organisasi pembelian konsumen yang 

paling penting dalam masyarakat dan anggota keluarga merepresentasikan kelompok 

referensi utama yang paling berpengaruh) serta Peran dan Status (orang memilih produk yang 

mencerminkan dan mengkomunikasikan peran mereka serta status aktual atau status yang 

diinginkan dalam masyarakat).  

3. Faktor Personal (pribadi) 

Menurut Kotler dan keller 2016;179. Faktor personal meliputi umur dan tahapan 

hidup, pekerjaan dan kondisi ekonomi, personality dan konsep diri, gaya hidup dan nilai. 

Faktor – faktor tersebut dapat mempengaruhi perilaku konsumen. Tidak hanya itu, faktor 

tersebut dilakukan secara langsung. 

4. Keputusanpembelian 

Keputusan pembelian merupakan salah satu tahapan dalam proses keputusan pembelian 

sebelum perilaku pasca pembelian. Dalam memasuki tahap keputusan pembelian sebelumnya 

konsumen sudah dihadapkan pada beberapa pilihan alternatif sehingga pada tahap ini 

konsumen akan melakukan aksi untuk memutuskan untuk membeli produk berdasarkan 

pilihan yang ditentukan (YenniArfah, 2022). 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian verifikatif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan statistik karena dalam pelaksanaannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian produk roti 

pada Roti Jordan Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat dan jumlah populasi pada 

penelitian ini tidak diketahui dengan pasti. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. 

Angket atau Kuesioner, Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan 

responden untuk dijawab oleh responden tersebut 

Tabel 3.6.1 Tabel skala Likert 

Pernyataan Penilaian 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup (C) 3 

Tidak Setuju (TD) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Uji Validitas 

Menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas berhubungan dengan suatu peubah 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat 

ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji 

yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu 

mengukur apa yang diukur. 

Uji Reliabilitas 

Meenurut Sugiharto dan Situnjak (2006) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk 

pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh 

informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu 

mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan. 

UjiAsumsiKlasik 

- Uji normalitas 

- Uji multikolinieritas 

- Uji Heteroskedastisitas 

TeknikAnalisisRegresi Linier Berganda 

Uji t (UjiParsial) 

Uji f (UjiSimulta) 

Uji Koefisien Determinan  

 

Hasil dan Pembahasan 

Melalui analisa dengan menggunakan SPSS menunjukan bahwa seluruh butir kuisioner 

penelitian sebagai instrument utama penelitian dinyatakan sebagai instrument yang 

ditunjukan pada tabel sebgai berikut : 

 

Tabel 4.2.1Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Nilairhitung Nilairtabel Signifikansi keterangan 

Faktor 

budaya 

X1.1 0,326 0.165 0.001 valid 

X1.2 0.343 0.165 0.000 valid 

X1.3 0.441 0.165 0.000 valid 

X1.4 0.360 0.165 0.000 valid 
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X1.5 0.293 0.165 0.003 valid 

Faktor 

sosial 

X2.1 0.450 0.165 0.000 valid 

X2.2 0.431 0.165 0.000 valid 

X2.3 0.466 0.165 0.000 valid 

X2.4 0.403 0.165 0.000 valid 

X2.5 0.467 0.165 0.000 valid 

Faktor 

pribadi 

X3.1 0.497 0.165 0.000 valid 

X3.2 0.298 0.165 0.003 valid 

X3.3 0.678 0.165 0.000 valid 

X3.4 0.341 0.165 0.001 valid 

X3.5 0.561 0.165 0.000 valid 

Keputusan 

pembelian 

Y1 0.385 0.165 0.000 valid 

Y2 0.575 0.165 0.000 valid 

Y3 0.444 0.165 0.000 valid 

Y4 0.444 0.165 0.000 valid 

Y5 1 0.165 - 
Tidak 

valid 

 Sumber: Output SPSS, 2024  

Tabel 4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas Faktor Budaya (X1) 

Reliability 

Statistics 

Cronbach'

s Alpha 

N of 

Items 

.739 5 

Sumber: Output  SPSS, 2024  

Berdasarkan table 4.2.2 hasil uji reliabilitas variabel X1 di atas, 5 pernyataan 

memiliki cronbach’s alpha yang lebih besardari > 0.60 yaitu sebesar 0.739. 

Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau pernyataan dalam penelitian ini 

dikatakan reliabel 

Tabel 4.2.3 Hasil Uji Reliabilitas Faktor Sosial (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.811 5 

Sumber: Output  SPSS, 2024  

Berdasarkan tabel 1.2.3 hasil uji reliabilitas variabel X2 di atas, 5 pernyataan 

memiliki cronbach’s alpha yang lebih besar dari> 0.60 yaitu sebesar 0.811. 

Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau pernyataan dalam penelitian ini 

dikatakan reliabel. 

Tabel 4.2.4 Hasil Uji Reliabilitas Faktor Pribadi  (X3) 

Reliability 

Statistics 
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Cronbach'

s Alpha 

N of 

Items 

.802 5 

Sumber: Output  SPSS, 2024  

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X3 di atas, 5 pernyataan 

memiliki cronbach’s alpha yang lebih besar dari > 0.60 yaitu sebesar 0.802. 

Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau pernyataan dalam penelitian ini 

dikatakan reliabel. 

Tabel 4.2.5 Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.818 5 

Sumber: Output  SPSS, 2024  

Berdasarkan tabel 4.2.5 hasil uji reliabilitas variabel X3 di atas, 5 pernyataan 

memiliki cronbach’s alpha yang lebih besar dari > 0.60 yaitu sebesar 0.818. 

Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau pernyataan dalam penelitian ini 

dikatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

-Uji Normalitas 

 
Hasil dalam Uji  Normalitas P-Plot Bisa di katakana normal apabila titiknya 

mengikuti garis diagonalnya. Maka dapat dikatakan bahwa pola terdistribusi Normal. 

- Uji multikolonieritas 

Table 4.3.2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .264 .712  .371 .712   

FaktorBudaya .174 .083 .158 2.093 .039 .545 1.836 

FaktorSosial .236 .078 .243 3.029 .003 .481 2.081 

FaktorPribadi .622 .078 .561 7.948 .000 .622 1.606 
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a. dependent variable: keputusan pembelian 

dapat disimpulkan bahwa: 

nilai tolerance faktor budaya 0.545>0.100 dan vif 1.836<10.00 

nilai tolerance faktor sosial 0.481>0.100 dan vif 2.081<10.00 

nilai tolerance faktor pribadi 0.622>0.100 dan vif 1.606<10.00. yang artinya tidak terjadi 

gejala multikolinearitas. 

-Uji Heteroskedastisitas 

 
titik-titik menyebar di atas atau di bawah dan titik membentuk suatu pola tertentu.  

Makadapat di simpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Teknik Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .264 .712  .371 .712 

FaktorBudaya .174 .083 .158 2.093 .039 

FaktorSosial .236 .078 .243 3.029 .003 

FaktorPribadi .622 .078 .561 7.948 .000 

Sumber: Output SPSS, 2024. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

Berdasarkan table di atas : 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh faktor Budaya (X1) terhadap keputusan 

pembelian (Y) adalah sebesar 0,039 > lebih besar 0,05 dan nilai thitung 2.093>lebih besar dari 

nilai ttabel 1.984 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 di terima yang berarti terdapat 

pengaruh secara parsial pada variabel FaktorBudya (X1) terhadap variabel (Y) Keputusan 

Pembelian Pada Roti Jordan. 

Diketahui Nilai Signifikansi Untuk Pengaruh Faktor Sosial (X2) terhadap keputusan 

pembelian (Y) adalah sebesar 0,03 < lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung 3.029>lebih besar 

dari nilai ttabel1.984 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 di terima yang berarti terdapat 

pengaruh secara parsial pada variabel Faktorsosial (X2) terhadap variabel (Y) Keputusan 

Pembelian Pada Roti Jordan. 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Faktor Pribadi (X3) terhadap keputusan 

pembelian (Y) adalah sebesar 0,00 < lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung 7.948>lebih besar 

dari nilai ttabel1.984 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 di terima yang berarti terdapat 

pengaruh secara parsial pada variabel Faktor Budya (X3) terhadap variabel (Y) Keputusan 

Pembelian Pada Roti Jordan 
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Uji F 

                     Tabel 4.4.2 HasilUji (F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 938.476 3 312.825 75.439 .000b 

Residual 398.084 96 4.147   

Total 1336.560 99    

Sumber: Output SPSS, 2024 

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

b. Predictors: (Constant), Faktor Pribadi, Faktor Budaya, Faktor Sosial 
 

Nilai fhitungsebesar 75.439 lebih besar>dari nilai Ftabel 2.699 dan nilai signifikan 0.000 

< lebih kecil dari 0.05, maka H0 ditolak H1 H2 dan H3 diterima, ini berarti bahwa secara 

simultan Faktor Budaya, Faktor Sosial dan Faktor Pribadi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Roti Jordan. 

Koefisieen Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .838a .702 .693 2.036 

Sumber: Output SPSS, 2024. Predictors: (Constant), 

FaktorPribadi, FaktorBudaya, FaktorSosial 

Diketahui nilai R Squer sebesar 0.693  maka dapat di simpulkan bahwa besaran 

pengaruh Faktor Budaya, Faktor Sosial, Dan Faktor Pribadi (X1, X2, X3) terhadap 

Keputusan Pembelian (Y) Secara Simultan Sebesar 69.3. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pengolahan data, penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian pada variabel Faktor Budaya (X1) yang telah di uji kebenarannya 

bahwa variabel tersebut sacara persial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian roti jordan. Dengan diperoleh nilai Thitung (2.093) > lebih besar 

dari nilai Ttabel (1.984), dengan nilai signifikan t sebesar (0.039) >lebih besar dari nilai 

(0.05). 

2. Hasil penelitian pada variabel Faktor Sosial (X2) yang telah di uji kebenarannya 

bahwa variabel tersebut sacara persial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian roti jordan. Dengan di peroleh nilai Thitung  (3.029)  >lebih besar  

dari nilai Ttabel (1.984) dan nilai signifikan t sebesar (0.03) <lebih kecil dari (0.05) 

3. Hasil penelitian pada variabel Faktor Personal (X3) yang telah di uji kebenarannya 

bahwa variabel tersebut sacara persial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian roti jordan. Dengan di peroleh nilai Thitung (7.948) >lebih besar 

dari nilai Ttabel (1.984) dan nilai signifikan t sebesar(0.00) <lebih kecil dari (0.05) 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan di uji kebenaranya bahwa 

secara Simultan Faktor Budaya, Faktor Sosial, Dan Faktor Personal memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian roti Jordan. dengan nilai 

fhitung (75,439) >lebih besar dari nilai Ftabel (2.699) dan nilai signifikan (0.000) 
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